6.1.

6.2.

BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor terhadap kualitas
informasi laporan keuangan diantaranya penerapan sistem akuntansi
keuangan daerah, sistem informasi akuntansi keuangan daerah, peran audit
intenal, kapasitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal.
Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang telah dilakukan, maka
ditemukan pengaruh faktor-faktor penentu kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah Kabupaten Belu tahun anggaran 2017 sebagai berikut:
1. Pemahaman Standar Akuntansi Daerah sebesar (76,05%),
2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, sebesar
(76%),
3. Peran Audit Intenal sebesar (74,71%),
4. Kompetensi Sumber Daya Manusia sebesar (74,26 %), dan yang
5. Variabel Sistem Pengendalian Internal (69,93%).
Saran
1. Bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Belu untuk kedepanya bisa memberikan data menggunakan metode
wawancara supaya presepsi dari responden lebih mencerminkan
kompetensi responden terkait kemampuan dalam pengelolaan keuangan
dan manajemen.

2. Penelitian selanjutnya menambah sampel penelitian dengan konteks
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kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah Kabupeten Belu
dengan sistem pengelolaan keuangan desentralisasi, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasi.

. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi  kualitas informasi laporan keuangan antara lain
pengendalian intern yaitu proses yang dipengaruhi oleh sumber daya
manusia dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk membantu
organisasi mencapai suatu tujuan tertentu. Pengendalian intern merupakan
suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya
suatu organisasi, serta berperan penting dalam pencegahan dan

pendeteksian penggelapan atau fraud.
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